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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Manusia senantiasa hidup bersama manusia lain ia tidak bisa merealisasikan 

potensi diri dengan sendirinya (Iffah & Yasni, 2022). Sebagai makhluk sosial, setiap 

manusia pasti merasa perlu berhubungan dengan orang lain. Setiap manusia 

memerlukan pengakuan orang lain atas kemampuan dan keberadaannya. Setiap 

manusia memerlukan ikatan emosional dengan manusia lain. Setiap manusia 

tergantung kepada manusia lain, saling berbagi, dan melakukan kerja sama untuk 

melestarikan hidup. Setiap manusia memerlukan persetujuan dan dukungan terhadap 

perilaku dan kehidupannya. Untuk terus maju, penjernihan arah dan dorongan 

semangat dapat diperoleh manusia dari diri manusia lain. Karena itulah, hubungan 

yang buruk dengan manusia lain dapat mempengaruhi kesehatan mental dalam diri 

manusia itu sendiri. Jika hubungannya buruk, ia akan mengalami tekanan (stress) yang 

bisa mengganggu kesehatan fisik setiap manusia (Hardjana, 2003). 

Sebagai makhluk sosial yang hakikatnya membutuhkan manusia lain di dalam 

kehidupannya, untuk saling mengenal keperibadian satu sama lain manusia melakukan 

proses interaksi dan berkomunikasi. Dalam melakukan proses interaksinya manusia 

akan cenderung mengelompokan diri secara alami dan membentuk peer group yang 

dilatar belakangi atas kesamaan minat dan nilai, aktivitas sosial, hubungan yang saling 

membantu, lingkungan geografis, komunikasi dan interaksi yang baik, atau memiliki 

tujuan yang sama. Pola interaksi dan pengaruh yang terjadi didalam peer group dapat 

membentuk suatu lingkaran pergaulan atau lingkungan pergaulan dengan pola 

lingkungan pertemanan yang unik (Hos & Ambo Upe, 2018). 

Lingkungan pertemanan merupakan sebuah pola yang membantu manusia 

membangun hubungan sosial dan terhubung dengan orang-orang yang memiliki minat 

dan hobi yang sama. Dengan membentuk lingkungan pertemanan, manusia dapat 
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berbagi pengalaman dan memperluas wawasan sesuai minat dan hobinya. Dalam 

lingkungan pertemanan ini, manusia juga dapat mempelajari hal-hal baru dan bertemu 

dengan orang-orang baru yang memiliki minat dan hobi yang sama. Hal ini membantu 

meningkatkan saling pengertian dan kerja sama antar anggota. Lingkungan 

pertemanan juga membantu menciptakan jaringan sosial dan menjaga hubungan baik 

antar anggota (Samosir & Nurzaman, 2023). 

Lingkungan pertemanan dapat diartikan sebagai kelompok pergaulan yang 

terbatas dimana para anggota didalamnya sudah melewati proses adaptasi dengan 

individu lain yang sejenis. Lingkungan pertemanan mengacu pada kumpulan individu 

yang memiliki kepentingan yang sama dan memiliki jarak usia yang tidak terlalu jauh. 

Sesuai dengan perkembangan individu pada setiap tahapannya (bayi, remaja, dewasa, 

dan lanjut usia), manusia beradaptasi dengan lingkungannya. Mereka akan membentuk 

sebuah kelompok mengetahui dan memahami kompleksitas hidup bersama dan secara 

naluriah membentuk kelompok berdasarkan kesamaan, minat, pola pikir, usia atau 

bahkan nasib yang sama (Susetyo, 2021) dan pola lingkungan pertemanan pastilah 

terjadi dalam kehidupan perkuliahan mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang berproses untuk belajar dan 

menimba ilmu yang terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang ada yang terdiri dari universitas, insitut, akademik, politeknik, 

sekolah tinggi (Fikri, 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

mahasiswa adalah mereka yang sedang belajar diperguruan tinggi. Definisi lainnya 

mengatakan bahwa mahasiswa merupakan individu yang sedang mencari ilmu 

ditingkat perguruan tinggi (Siswoyo, 2007). Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 

individu yang sedang menuntut ilmu pada tingkat perguruan tinggi, baik perguruan 

tinggi negeri maupun swasta atau lembaga lain yang memiliki tingkat yang sama 

dengan perguruan tinggi. Dalam perkuliahan, mahasiwa mengalami sebuah proses 

adaptasi dengan lingkungannya. Proses adaptasi yang terjadi dalam kehidupan 

perkuliahan mahasiswa melibatkan bagaimana para mahasiswa saling memahami baik 

dari segi interaksi sosial, pakaian, pola pikir, bahasa, dan juga pergaulan, dan 
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pertemanan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial mahasiswa 

terutama pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

Mahasiswa sebagai kelompok muda yang seringkali mengalami perubahan 

besar dalam kehidupan mereka, cenderung membangun lingkungan pertemanan yang 

erat di kampus. Di lingkungan akademik seperti Universitas Sriwijaya pertemanan 

bukan hanya sekedar hubungan antarindividu, melainkan menjadi penyangga 

emosional yang mampu mengatasi tekanan akademik, perubahan sosial, dan tantangan 

hidup lainnya. Pertemanan adalah bagian tak terpisahkan dari pengalaman mahasiswa 

yang berharga. Sebagian besar mahasiswa Universitas Sriwijaya menghadapi proses 

adaptasi, penyesuaian, dan sosialisasi dengan membentuk lingkaran pertemanan yang 

berisi orang-orang yang mempunyai minat terhadap hal yang sama, atau mereka yang 

berada dalam kelompok tersebut merasakan frekuensi yang sama dan berpikiran sama 

(Tanti, 2023). Hubungan sosial yang tercipta akan membentuk sebuah kelompok yang 

memiliki sebuah ciri khas pada kelompok tersebut yang membedakannya dengan 

kelompok atau lingkungan pertemanan yang lain. 

Dalam lingkungan pertemanan interaksi sosial merupakan kunci yang dapat 

membangun dan memelihara hubungan antara individu. Namun tidak dapat dipungkiri 

sebuah ikatan yang ada pada lingkungan pertemanan bisa menjadi kuat atau bahkan 

melonggar tergantung dari bagaimana komitmen para angota kelompok. Setiap 

lingkungan pertemanan yang dibangun tidak dapat dihindari bahwa terkadang sering 

terjadinya sebuah fenomena kompleks dan sering kali tidak terduga yang dapat 

mempengaruhi dinamika sosial pertemanan. Tidak semua lingkungan pertemanan 

yang ada memberikan dampak positif bagi kehidupan individu (Berndt & Murphy, 

2002). Beberapa lingkungan pertemanan mungkin dapat memberikan kebahagiaan dan 

dukungan, sementara yang lain mungkin menciptakan konflik, menimbulkan stress, 

atau bahkan menciptakan situasi manipulatif. Perilaku manipulatif dilakukan oleh 

orang yang suka menyerang emosional dan mental orang lain supaya mereka 

mendapatkan apa yang diinginkan, dan tidak diakui sebagai kriteria gangguan 

keperibadian (Potter, 2006). Banyak bentuk manipulatif yang sering terjadi, menurut 
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(McPhilips, 2022) tipe manipulasi yang sering dilakukan yaitu, guilt tripping, 

gaslighting, love bombing, playing victim, flattery, dan silent treatment. Dalam 

lingkungan pertemanan situasi manipulatif yang sangat mungkin terjadi adalah bentuk 

manipulasi yang dikenal dengan guilt tripping. 

Dalam lingkungan pertemanan sangat mungkin terjadi situasi dimana salah 

satu pihak mencoba untuk memanipulasi pihak lainnya taktik ini dikenal sebagai ‘guilt 

tripping’. Guilt tripping, atau dalam Bahasa Indonesia sering disebut "manipulasi 

perasaan bersalah," merupakan taktik yang melibatkan emosional yang digunakan 

seseorang untuk mempengaruhi tindakan atau keputusan orang lain dengan 

menginduksi perasaan bersalah dalam diri mereka. Dilansir dari website alodokter.com 

dijelaskan bahwa guilt tripping merupakan bentuk manipulasi yang membuat 

korbannya selalu merasakan perasaan bersalah dan kemudian bertanggung jawab atas 

suatu perbuatan yang pernah dilakukannya dulu ataupun perbuatan yang sama sekali 

tidak pernah dilakukan. 

Dalam suatu lingkungan pertemanan yang hakikatnya selalu ada proses 

interaksi di dalamnya, para anggota yang berada dalam lingkungan pertemanan berhak 

memaknai semua tindakan yang dilakukan oleh anggota lainnya, termasuk memaknai 

bahwa ada yang sedang melakukan tindakan guilt tripping pada dirinya. Guilt tripping 

ini terjadi ketika seorang anggota lingkungan pertemanan menggunakan rasa bersalah 

teman-temannya sebagai alat untuk mencapai tujuannya, mengendalikan keputusan 

yang diambil, atau mempengaruhi perilaku teman-teman mereka. Guilt tripping 

dilakukan menggunakan simbol baik itu verbal (secara langsung dengan menggunakan 

kata-kata) maupun non verbal (secara tidak langsung dengan menggunakan ekspresi 

wajah, nada suara, atau bahasa tubuh) yang dirancang untuk menekan dan 

memanipulasi perasaan bersalah orang lain (Khattami, 2021). 

Menurut (Khattami, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul Kim mily’s 

Manipulative Behaviors in Parasite (2019) disimpulkan bahwa perbedaan kelas sosial 

yang ada membuat keluarga Kim memiliki kuasa lebih atas keluarga Park sehingga ia 

dengan mudah dapat memanipulasi dan mengendalikannya. Banyak terjadi tindakan 
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perilaku manipulatif yang ditunjukan oleh keluarga Kim pada keluarga Park di 

Parasite (2019) seperti guilt tripping yang dapat diartikan sebagai perilaku 

memanipulasi perasaan bersalah pada orang lain, gaslighting yang dapat diartikan 

sebagai perilaku melemahkan rasa percaya diri orang lain, playing victim yang dapat 

diartikan sebagai perilaku menyalahkan orang lain dan menganggap dirinya sebagai 

korban, flattery yang dapat diartikan sebagai sebuah sanjungan yang dilakukan secara 

berlebihan, dan silent treatment yang dapat diartikan sebagai perilaku yang dilakukan 

secara sengaja untuk tidak berbicara dan berkomunikasi pada orang lain dengan tujuan 

mengungkapkan ekspresi marah, ketidakpuasan, dan ketidaksetujuan. Pada intinya 

perilaku manipulatif dalam penelitian ini didasarkan pada adanya keinginan untuk 

mendapatkan sesuatu dengan mudah dan munculnya kesempatan untuk memanipulasi 

korban. 

Fenomena guilt tripping ini merupakan sebuah gejala dan gangguan dalam 

keperibadian seseorang, namun sayangnya sampai saat ini tidak pernah ada identifikasi 

dan penanganan masalah, guilt tripping ini tidak mendapatkan perhatian (Khattami, 

2021). Dalam lingkup sosiologis adanya perilaku guilt tripping pada lingkungan 

pertemanan mahasiswa akan mempengaruhi dinamika sosial pertemanan itu sendiri. 

Dimana jika ini terus menerus diabaikan akan membentuk tindakan negatif yang dapat 

menciptakan konflik yang tidak sehat yang akan memperdalam kesenjangan dan 

ketidaksetaraan dalam sebuah hubungan. 

Penelitian ini akan mengkaji perihal fenomena korban guilt tripping dalam 

lingkungan pertemanan mahasiswa Universitas Sriwijaya. Peneliti menemukan 

fenomena guilt tripping dalam lingkungan pertemanan mahasiswa yang kemudian 

melakukan observasi dan didapati banyaknya di antara mahasiswa yang memiliki 

lingkungan pertemanan yang didalamnya sering terjebak dalam situasi manipulatif 

bernama guilt tripping. Diantara mereka ada yang memilih untuk cut off dalam artian 

mereka memilih meninggalkan dan menjaui lingkungan pertemanan tersebut, dan ada 

pula yang memilih mempertahankan lingkungan pertemanan tersebut. Lingkungan 

pertemanan yang seharusnya  saling dukung, saling mengerti, dan berkomunikasi 
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dengan sehat nyatanya masih terdapat juga lingkungan pertemanan yang didalamnya 

ada tindakan guilt tripping terutama pada teman satu circle yang dianggap sebagai 

teman yang sering melakukan aktivitas perkuliahan bersama-sama, teman yang 

seumuran, teman yang memiliki tujuan dan kepentingan yang sama. 

Berikut adapun data beberapa mahasiswa Universitas Sriwijaya yang pernah 

mengalami tindakan guilt tripping dalam lingkungan pertemanannya, data diperoleh 

melalui survei dan observasi awal peneliti yang dilakukan di Universitas Sriwijaya 

dengan menggunakan Google form yang dapat diakses mulai tanggal 10 september 

hingga 10 november 2023. 

Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiwa Korban Guilt Tripping Dalam Lingkungan Pertemanan Pada 
Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan Fakultas Tahun 2024 
 

No. Fakultas Jumlah Korban 
Guilt Tripping 

Persen (%) 

1  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 33 orang 30% 
2  Fakultas Hukum 11 orang 10% 
3  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 8 orang 7,3% 
4  Fakultas Pertanian 7 orang 6,4% 
5  Fakultas Teknik 9 orang 8,2% 
6  Fakultas Kedokteran 11 orang 10% 
7  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 8 orang 7% 
8  Fakultas Kesehatan Masyarakat 4 orang 4% 
9  Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 
3 orang 2,6% 

10 Fakultas Ilmu Komputer 16 orang 14,5% 
 Jumlah 110 Orang 100% 
Sumber : Diolah oleh Peneliti (2024) 

 
Pada tabel 1.1 menunjukan bahwa dari 10 fakultas yang ada di Universitas 

Sriwijaya dan yang mengisi google form sebagai korban guilt tripping dalam 

lingkungan pertemanan berjumlah 110 orang (100%). Korban guilt tripping terbanyak 

berasal dari fakultas ilmu sosial dan ilmu politik dengan jumlah 33 orang (30%), selain 

pada fakultas ilmu sosial dan ilmu politik tindakan guilt tripping dalam lingkungan 

pertemanan juga terjadi di fakultas hukum yakni dengan jumlah 11 orang (10%), 
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kemudian pada fakultas ekonomi dan bisnis terdapat 8 orang (7,3%), lalu korban guilt 

tripping pada fakultas pertanian berjumlah 7 orang (6,4%), pada fakultas teknik korban 

guilt tripping dalam lingkungan pertemanan berjumlah 9 orang (8,2%), selanjutnya 

korban guilt tripping dalam lingkungan pertemanan juga terjadi pada fakultas 

kedokteran dengan jumlah korban 11 orang (10%), kemudian pada fakultas ilmu 

komputer berjumlah 16 orang (14,5%), pada fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

berjumlah 8 orang (7%), Pada fakultas kesehatan masyarakat berjumlah 4 orang (4%), 

dan korban guilt tripping dalam lingkungan pertemanan juga terjadi di fakultas 

matematika dan ilmu pengetahuan alam dengan jumlah 3 orang (2,6%). Berdasarkan 

pada tabel diatas meskipun Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik paling banyak 

memperoleh korban guilt tripping dalam lingkungan pertemanan namun peneliti akan 

tetap memfokuskan penelitian ini pada sepuluh fakultas yang ada di Universitas 

Sriwijaya untuk mempelajari bagaimana gambaran guilt tripping diterima oleh para 

korban. Guilt tripping sendiri terkesan sepele dan masih belum banyak yang 

membahas tentang ini, namun para pelaku (manipulator) tentu saja sangat 

membahayakan karena mampu dalam mengendalikan orang lain dengan menutupi 

realitas dan membangun dunia baru pada korban (Ardela, 2023). 

 
Berlandaskan temuan survei dan observasi awal, yakni dengan menyebar 

Goggle Form yang didalamnya meliputi penjelasan mengenai apa itu guilt tripping, 

contoh-contoh dari guilt tripping, bagaimana fenomena guilt tripping dalam 

lingkungan pertemanan, dan seberapa sering seseorang mengalami guilt tripping 

dalam lingkungan pertemanan. Hasil survei menunjukan bahwa Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya kerap mendapati guilt tripping didalam lingkungan 

pertemanannya. Berikut merupakan gambaran data dari hasil survei, yakni sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.1 

Diagram Korban Guilt Tripping dalam Lingkungan pertemanan Mahasiswa 
Universitas Sriwijaya Tahun 2024 

 

 

Sumber: data primer (diolah oleh Peneliti, 2024) 
 

Berdasarkan analisis terhadap diagram 1.1 dari keseluruhan survei awal yang 

telah dilakukan melalui google form maka, didapati dari 110 orang dari mereka yang 

menjadi korban guilt tripping yang cukup sering dalam lingkungan pertemanannya 

berjumlah 68 orang (61,8%), kemudian korban yang jarang mendapatkan berjumlah 

18 orang (16,4%). Sedangkan korban yang terkadang mengalami tindakan guilt 

tripping dalam lingkungan pertemanan berjumlah 24 orang (21,8%). Walaupun 

demikian tindakan guilt tripping sebagai salah satu bentuk manipulatif justru lestari 

sampai saat ini. 

 
Perilaku guilt tripping dalam lingkungan pertemanan ini melibatkan adanya 

pelaku dan korban. Menurut KBBI, pelaku merupakan seseorang yang melakukan 

perbuatan sedangkan pengertian korban menurut (Priyatna, 2010) mendefinisikan 

yang dimaksud dengan korban adalah seseorang yang secara sengaja atau tidak 

sengaja, baik langsung maupun tidak langsung, menjadi sasaran perbuatan orang lain, 

dimana perbuatan tersebut meningkatkan perasaan kerapuhan diri (vulnerability), 

bahkan dapat mengurangi rasa aman. Guilt tripping ini masih belum mendapatkan 
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perhatian khusus, namun tanpa disadari guilt tripping jangka panjang bisa 

menimbulkan efek serius dalam hubungan dekat termasuk dalam lingkungan 

pertemanan yang akan mempengaruhi dinamika pertemanan itu sendiri. Guilt tripping 

dapat memperburuk kesehatan suatu hubungan atau bahkan bisa menyebabkan 

pembubaran dalam suatu hubungan (Bub & Lommen, 2017). Fenomena guilt tripping 

dalam lingkungan pertemanan ini seharusnya tidaklah terjadi. Lingkungan pertemanan 

harusnya didasari oleh saling dukung, saling mengerti, dan berkomunikasi dengan 

sehat. 

 
Penelitian mengenai guilt tripping ini penting untuk dilakukan karena 

merupakan fenomena sosial yang dapat memberikan pengaruh bagi kesehatan mental 

dan kesejahteraan seseorang. Penelitian mengenai bentuk-bentuk guilt tripping dapat 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana dinamika interpersonal yang negatif 

dalam hubungan pertemanan dapat memberikan pengaruh secara psikologis, 

emosional, dan sosial dalam diri individu. Hal ini penting dan perlu dipahami dengan 

tujuan agar dapat membantu mengenali tanda-tanda dan membantu mengatasi 

tindakan guilt tripping dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, meskipun lingkungan 

pertemanan yang aman dan inklusif bagi semua orang tanpa adanya taktik manipulatif 

penting untuk kesejahteraan individu namun penelitian mengenai guilt tripping ini 

masih sangat terbatas. Dan dalam konteks ini, membahas mengenai topik guilt tripping 

dalam penelitian ini dapat menjadi kontribusi penting untuk melengkapi literature yang 

ada dan membantu memperluas pemahaman kita dalam memahami mengenai 

fenomena ini. 

 
Peneliti mendapati banyak sekali mahasiswa di Universitas Sriwijaya yang 

terjebak dalam lingkungan pertemanan yang sering melakukan taktik manipulatif 

bernama guilt tripping. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena menurut data 

awal melalui penyebaran google form, sebagian besar dari mereka sudah menyadari 

bahwa mereka berada dalam lingkungan pertemanan yang sering melakukan tindakan 

guilt tripping (manipulasi perasaan bersalah) yang siklusnya selalu berulang-ulang, 

akan tetapi mereka memilih untuk bertahan dalam lingkungan pertemanannya. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini dilakukan 

penulis dengan judul “Guilt Tripping Dalam Lingkungan Pertemanan Mahasiswa 

Universitas Sriwijaya”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, masalah utama yang muncul pada 

penelitian ini yaitu “bagaimana gambaran fenomena guilt tripping dalam lingkungan 

pertemanan pada mahasiswa Universitas Sriwijaya? Maka masalah utama tersebut 

diturunkan menjadi 2 pertanyaan penelitian yakni: 

1. Bagaimana bentuk guilt tripping dalam lingkungan pertemanan yang dialami 

mahasiswa Universitas Sriwijaya? 

2. Mengapa korban guilt tripping memilih tetap mempertahankan hubungan 

pertemanan mereka? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan 

bagaimana Fenomena Korban guilt tripping dalam lingkungan pertemanan pada 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menggambarkan: 

1. Bentuk guilt tripping yang terjadi dalam lingkungan pertemanan mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 

2. Alasan korban guilt tripping memilih tetap mempertahankan hubungan 

pertemanan mereka? 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 
 

Temuan penelitian ini akan memperkaya dan melanjutkan penelitian pada 

kajian Sosiologi, khususnya terkait perilaku manipulatif yang berbentuk guilt tripping 

dalam lingkungan pertemanan mahasiswa Universitas Sriwijaya. Temuan-temuan 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian-penelitian di 

masa yang akan datang, dan akan berguna untuk penelitian-penelitian serupa yang 

akan dilakukan dimasa depan. 

2. Manfaat Praktis 
 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah: 
 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini dapat membantu mahasiswa untuk lebih selektif dalam memilih 

lingkungan pertemanan sehingga tidak terjerumus kedalam lingkungan 

pertemanan negatif yang dapat merusak mental dan psikologis. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang dinamika 

hubungan sosial di kalangan mahasiswa. Ini dapat meningkatkan kesadaran 

publik terhadap isu-isu psikososial di lingkungan pendidikan tinggi dan 

memicu pembicaraan yang lebih luas mengenai kesehatan mental dan 

hubungan interpersonal. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pada pemahaman kolektif masyarakat terhadap aspek-aspek sosial 

yang memengaruhi kesejahteraan mahasiswa. 

3. Bagi Pemegang Kepentingan di Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini  dapat digunakan  untuk mengurangi  tindakan guilt tripping 

dalam lingkungan pertemanan yang dialami mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
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